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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat ditarik 

kesimpulan antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam melakukan upaya pencegahan 

pencemaran air di Kabupaten Tebo,  antara lain pengawasan secara langsung 

dan pengawasan tidak langsung : 

a. Melakukan pengawasan secara langsung dilakukan terhadap perusahaan 

industri yang ada disepanjang aliran Sungai Batanghari khususnya 

perusahaan pabrik kelapa sawit, dimana limbah dari hasil pabrik kelapa 

sawit jauh lebih banyak menimbulkan efek buruk terhadap kualitas air 

Sungai Batanghari.  Bahwa pengawasan dilakukan sekali enam bulan 

dengan cara mengambil sampel air limbah ke uji laboratorium Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Jambi. 

b. Melakukan pengawasan tidak langsung yang dilakukan antara lain : 

1) Laporan tiga bulan pemantauan limbah cair. 

2) Pemberian sanksi administratif. 

3) Pencabutan izin lingkungan. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo 

dalam melakukan upaya pencegahan pencemaran air, antara lain sebagai 

berikut ; 

a. Kemampuan sumber daya manusia. 

 



60 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

b. Lambatnya pencairan anggaran peralatan. 

c. Minimnya biaya operasional pengawasan pencemaran lingkungan. 

d. Kurangnya kesadaran masyarakat. 

e. Banyaknya penambangan ilegal disepanjang aliran sungai. 

f. Besarnya biaya pengelolaan limbah perusahaan.  

3. Upaya-upaya yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo 

dalam pencegahan pencemaran air, antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat. 

b. Mengadakan lomba kebersihan Daerah Aliran Sungai (DAS). 

c. Koordinasi menyusun peraturan atau regulasi di Bidang Air. 

d. Aksi kampanye lingkungan. 

e. Sosialisasi dan kegiatan peringatan hari lingkungan hidup. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pembahasan yang dilakukan oleh penulis, maka 

terdapat saran sebagai berikut : 

a. Agar pencemaran air sungai tidak semakin bertambah maka diharapkan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Tebo membuat Peraturan daerah mengenai 

pencegahan pencemaran air sungai. 

b. Agar Pemerintah Daerah Kabupaten Tebo menyediakan fasilitas dan 

prasarana Dinas Lingkungan Hidup terkait pengawasan pencemaran air 

Sungai Batanghari. 

c. Agar Pemerintah Kabupaten Tebo untuk menyiapkan anggaran Dinas 

Lingkungan Hidup khusus pencemaran air sungai sehingga kinerja dari 

Dinas Lingkungan Hidup Optimal. 
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d. Agar Pemerintah Kabupaten Tebo Segera membuat Mandi, Cuci, kakus 

(MCK) umum dibeberapa titik di aliran Sungai Batanghari. 
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